
Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 1, 2024 | 2918 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

 

                            

 

 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan produk bahan  ajar  berbasis  

web  pada  materi  sistem  pencernaan  manusia kelas  V  sekolah  dasar. Bentuk penelitian ini 

menggunakan bentuk penelitian deskriptif. Prosedur penelitian ini dibagi menjadi 3 tahapan 

yaitu, tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Penelitian ini dilaksanakan di SD 

Negeri 31 Pontianak Barat. Populasi dari penelitian ini sebanyak 29 siswa. Dalam penelitian ini, 

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, angket, dan teknik 

kuesioner/tes. Instrumen pada penelitian menggunakan lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran, lembar angket respons siswa, dan soal tes hasil belajar. Hasil dari keterlaksanaan 

pembelajaran mendapatkan rata-rata skor keterlaksanaan 3,39 yang artinya kegiatan guru dalam 

melaksanakan langkah-langkah pembelajaran tergolong “baik”. Hasil belajar siswa 

menggunakan bahan ajar berbasis web “tidak efektif” karena kriteria efetif hasil belajar siswa 

adalah minimal 80% siswa mencapai KKM. Hasil respons siswa menggunakan bahan ajar 

berbasis web rata-rata persentase sebesar 73% yang artinya reaksi atau tanggapan siswa 

terhadap penggunaan bahan ajar berbasis web “baik”.  

Kata Kunci: Efektivitas, Penggunaan Bahan Ajar Berbasis Web, Sistem Pencernaan Manusia 

dan Rantai Makanan serta Jaring-jaring Makanan 

 

Abstract 

This study aims to determine the effectiveness of the use of web-based teaching material 

products on human digestive system material in grade V elementary school. This form of 

research uses descriptive research. This research procedure is divided into 3 stages, namely, the 

preparation stage, the implementation stage, and the final stage. This research was conducted at 

SD Negeri 31 West Pontianak. The population of this study were 29 students. In this study, the 

data collection techniques used were observation techniques, questionnaires, and 

questionnaire/test techniques. The instruments in the study used observation sheets of learning 

implementation, student response questionnaires, and learning outcomes test questions. The 

results of the implementation of learning get an average implementation score of 3.39 which 

means that the teacher's activities in carrying out the learning steps are classified as "good". 

Student learning outcomes using web-based teaching materials are "ineffective" because the 

criteria for effective student learning outcomes are at least 80% of students reaching KKM. The 

results of student responses using web-based teaching materials have an average percentage of 

73%, which means that students' reactions or responses to the use of web-based teaching 

materials are "good". 

Keywords: Effectiveness, Use of Web-based Teaching Materials, Human Digestive System and 

Food Chain and Food Webs 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran dengan bahan ajar berbasis web juga didasarkan pada permasalahan yang 

nyata di kehidupan sehari-hari sehingga dapat mengubah mindset siswa bahwa materi sistem 

pencernaan pada manusia dan rantai makanan serta jaring-jaring makanan suatu hal yang sulit 

dan tidak menyenangkan. Pembelajaran berbasis web merupakan proses belajar mengajar 

yang dilakukan dengan menggunakan jaringan internet, sehingga sering disebut juga  dengan 

e-learning. Perkembangan bahan ajar berbasis web dalam dunia pendidikan  diharapkan mampu 

meningkatkan efektivitas dan kemenarikan dalam pembelajaran. Pemanfaatan bahan ajar 

berbasis web sangat perlu dalam membangun sektor pendidikan di Indonesia, khususnya 

berkaitan dengan akses  pendidikan. Pendidikan sains diharapkan dapat menjadi wahana bagi 

siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut 

dalam menerapkannya didalam kehidupan sehari-hari. Sains berhubungan dengan cara mencari 

tahu tentang alam secara sistematis sehingga sains bukan hanya tentang penugasan 

pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip tetapi merupakan sutau 

proses penemuan. Fakta dilapangan menunjukkan bahwa banyak siswa cenderung menjadi 

malas berpikir secara mandiri. Cara berpikir yang dikembangkan dalam kegiatan belum 

menyentuh domain afektif dan psikomotor. Alasan yang sering dikemukakan oleh para guru 

adalah keterbatasan waktu, sarana,  lingkungan belajar, dan jumlah siswa perkelas yang terlalu 

banyak. Agar siswa dapat memahami materi dengan baik, maka diperlukannya bahan ajar yang 

mendukung. Bahan ajar berbasis web menjadi salah satu alternatif bahan ajar dalam memahami 

konsep materi tersebut. Hasil wawancara penulis dengan salah satu guru mata pelajaran sains 

SDN 31 Pontianak Barat, di dapatkan hasil bahwa pembelajaran sains masih terdapat banyak 

permasalahan, khususnya pada pokok bahasan sistem pencernaan manusia dan rantai makanan 

serta jaring-jaring makanan. Bahan ajar harus mendukung isi materi pelajaran yang sifatnya 

fakta, prinsip dan konsep. Serta dibutuhkannya bahan ajar yang tepat untuk pembelajaran, bahan 

ajar berbasis web  dapat menjadi alternatif dalam proses belajar mengajar mata pelajaran sains. 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Efektifitas Penggunaan Bahan Ajar Berbasis Web dalam Pembelajaran Materi 

SistemPencernaan Manusia dan Rantai Makanan serta Jaring-jaring Makanan Kelas V SDN 31 

Pontianak Barat”. 

 

METODE 

Bentuk penelitian ini menggunakan bentuk penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 

merupakan penelitian dengan metode yang menggambarkan suatu hasil penelitian. Tujuan dari 

penelitian deskriptif adalah untuk memberikan deskripsi, penjelasan, juga validasi mengenai 

peristiwa tengah diteliti.  Prosedur penelitian melalui 3 tahapan yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan dan tahap analisis. Terkait teknik pengumpulan data Sugiyono (2018) menyatakan 

jika terdapat dua hal utama yang dapat mengubah kualitas data hasil penelitian, yaitu kualitas 

instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data. Instrumen yang telah teruji validitas dan 

reliabilitasnya, belum tentu menghasilkan data yang valid dan reliabel, jika instrumen tersebut 

digunakan dengan benar dalam pengumpulan datanya (h.137). Dalam penelitian ini, teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, angket, dan teknik kuesioner/Tes. 

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti, dengan demikian 

jumlah instrumen yang digunakan untuk penelitian tergantung pada jumlah variabel yang diteliti 

(Sugiyono, 2018, h.92). Karena pada penelitian ini variabel terkait yang menjadi akibat adalah 

efektivitas penggunaan bahan ajar berbasis web maka instrumen yang digunakan berjumlah tiga 

yang menyesuaikan pada ke-tiga efektivitas penggunaan bahan ajar berbasis web yang dimana 

instrumen tersebut mencakup: lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, lembar angket 

respon siswa, soal tes hasil belajar. prosedur pengolah data menghitung keterlaksanaan 

pembelajaran dengan penggunaan bahan ajar berbasis web  
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Keterangan:  

RKP = Rata-rata skor keterlaksanaan pembelajaran 

I       = Pertemuan 1, 2, dan 3 

Tabel 1 Prosedur pengolahan data yang digunakan untuk menghitung respon siswa pada 

pembelajaran sebagai berikut 

Kategor jawaban siswa 
Skor untuk butir pernyataan 

Favorable Unfavorable 

STS 1 4 

TS 2 3 

S 3 2 

SS 4 1 

 

Untuk menghitung hasil belajar siswa terhadap pembelajaran menggunakan bahan ajar 

berbasis web langkah-langkah menskor hasil tes evaluasi siswa dan berikut rumus untuk 

menghitung persentase hasil belajar siswa klasikal 

Persentase klasikal = 
                         

           
       

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran  

Keterlaksanaan pembelajaran yang diamati adalah kegiatan guru dalam melaksanakan 

langkah-langkah pembelajaran menggunakan bahan ajar berbasis web yang sesuai dengan 

materi sistem pencernaan manusia yang dilaksanakan pada peretmuan sebanyak tiga kali. 

Perhitungan hasil keterlaksanaan pembalajaran menggunakan bahan ajar berbasis web untuk 

setiap aspek kegiatan terlampir pada lampiran C10. Untuk hasil pengamatan keterlaksanaan 

pembelajaran secara garis besar dapat dilihat seperti berikut:  

 

Tabel  2  Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran 

Jenis 

Kegiatan 

Total Skor 

Tiap 

Pertemuan 

Jumlah aspek 

yang diamati 

Rata-rata Skor 

Keterlaksanaan 

Tiap Kegiatan 

I II III I II III 

Kegiatan 

Pendahuluan 

18 22 20 6 6 6 3.33 

Kegiatan  

Inti 

29 32 32 8 8 8 4,00 

Kegiatan 

Penutup 

12 12 10 3 3 3 2,83 

Rata-rata skor Keterlaksanaan Pembelaajaran 3.39 

 

Aspek yang diamati di dalam lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran berjumlah 

17 aspek. Terdapat tiga tahap kegiatan dalam lembar observasi ini, yaitu kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada kegiatan pendahuluan terdapat 6 aspek, kegiatan inti 

terdapat 8 aspek dan kegiatan penutup terdapat 3 aspek yang diamati oleh guru. 

Secara keseluruhan rata-rata skor keterlaksanaan pembelajaran dari kegiatan pendahuluan 

hingga penutup pada tiga pertemuan yaitu 3,39. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

keterlaksanaan pembelajaran menggunakan bahan ajar berbasis web dalam pembelajaran materi 

sistem pencernaan manusia berada pada kategori ”Baik”.  

Hasil Belajar Siswa  

Pemberian soal tes hasil belajar diberikan sebanyak 3 kali di setiap pertemuan. Setiap 

pertemuan siswa diberikan soal tes/post test sebanyak 20 soal tes pilihan ganda dan siswa 

menjawabnya dipilihan yang tersedia. Jumlah siswa yang mengikuti tes pertama yaitu lengkap 
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26 siswa karena 3 orang siswa sedang sakit, dan pada pertemuan kedua ketiga jumlah siswa 

yang mengikuti tes lengkap yaitu 29 siswa. Untuk mendapatkan nilai rata-rata siswa pada semua 

pertemuan, maka nilai siswa pada semua tes/post test ditambahkan kemudian dibagi tiga 

(jumlah pemberian soal tes/post test). Nilai yang didapat oleh siswa pada setiap tes akan 

disajikan dalam tabel 14 berikut. Nilai KKM untuk pembelakaran tematik dikelas V SDN 31 

Pontianak Kota adalah 75.  

 

Tabel 3 Nilai Hasil Belajar Siswa 

No 
Kode 

siswa 

Nilai tes Rata-

rata 

siswa 

Keterangan 
P1 P2 P3 

1. ART 80 75 95 83,3 Tuntas 

2. AC 65 85 80 76,7 Tidak tuntas 

3. AR 70 85 85 80 Tuntas 

4. AQ 75 60 85 73,3 Tidak tuntas 

5. A 80 80 90 83,3 Tuntas 

6. ABH 80 70 85 78,3 Tuntas 

7. AF 75 65 80 73,3 Tidak tuntas 

8. AGA 50 85 80 71,7 Tidak tuntas 

9. BIB 80 70 85 78,3 Tuntas 

10. B 60 60 75 66,7 Tidak tuntas 

11. CH 75 80 80 78,3 Tuntas 

12. FFA 85 80 85 83,3 Tuntas 

13. FRK 85 70 85 80 Tuntas 

14. GA 80 60 85 75 Tuntas 

15. HN 75 70 80 75 Tuntas 

16. JA 55 60 75 63,3 Tidak tuntas 

17. MS 65 65 75 68,3 Tidak tuntas 

18. NAA 75 70 80 75 Tuntas 

19. RBZA 75 70 80 75 Tuntas 

20. RA 85 90 85 86,7 Tuntas 

21. SH 65 65 75 68,3 Tidak tuntas 

22. SFA 70 60 80 70 Tidak tuntas 

23. UA 60 75 75 70 Tidak tuntas 

24. ZP 70 65 75 70 Tidak tuntas 

25. Z 75 65 80 73,3 Tidak tuntas 

26. MA 85 90 85 86,7 Tuntas 

27. N 60 75 75 70 Tidak tuntas 

28. K 
 

70 75 72,5 Tidak tuntas 

29. S 
 

65 80 72,5 Tidak tuntas 

Rata-rata 72,4 71,9 81,0 75,1 

Jumlah siswa 

yang tuntas  
14 11 29 14 
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Jumlah siswa 

yang tidak 

tuntas  

13 18 0 15 

Nilai tertinggi  85 95 95 86,7 

Nilai terendah  50 60 75 63,3 

Persentase 

siswa yang 

tuntas  

48,3% 37,9% 100% 48,2% 

 

Berdasarkan tabel 14 dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang tuntas pada tes pertama 

sebanyak 14 siswa dengan nilai rata-rata 72,4. Jumlah siswa yang tuntas pada tes kedua ada 11 

siswa dengan nilai rata-rata 71,9. Kemudian jumlah siswa yang tuntas pada pertemuan ketiga 29 

siswa dengan nilai rata-rata 81,0. Jumlah siswa yang tuntas secara menyeluruh dari ketiga tes 

dengan melihat nilai rata-rata siswa sebanyak 14 siswa dengan perolehan nilai rata-rata 75,1. 

Persentase secara menyeluruh siswa yang tuntas dapat dihitung dengan menggunakan rumus:  

Persentase tuntas = 
                         

                     
        dan persentase tidak tuntas = 

                               

                     
       . Persentase siswa yang tuntas dan tidak tuntas secara 

menyeluruh akan disajikan dalam bentuk diagram lingkaran berikut.  

 

 
Gambar 1 Prestas Ketuntasan  

 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut bahwa siswa yang tuntas dengan memperoleh 

nilai 75 keatas adalah 14 siswa dengan persentase 48,27% dan siswa yang tidak tuntas ada 15 

siswa dengan persentase 51,72%.  

Respons Siswa  

Pemberian angket respons ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan atau reaksi siswa 

terhadap penggunaan bahan ajar berbasis web pada materi pembelajaran sistem pencernaan 

manusia kelas V SDN 31 Pontianak Barat. Banyak siswa yang mengisi angket pada pertemuan 

pertama tidak lengkap 26 siswa, 3 siswa tidak hadir karena sakit dan pada pertemuan kedua dan 

ketiga lengkap 29 orang siswa yang mengisi angket pada pertemuan tersebut.  

Angket dalam penelitian ini merupakan angket terbuka yang terdiri dari 10 pertanyaan 

dan memliki tanggapan ada 4 yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat 

tidak setuju (STS). Siswa hanya memilih jawaban mereka dengan memberikan tanda centang 

pada tanggapan yang mereka pilih sesuai apa yang mereka rasakan pada saat menggunakan 

bahan ajar berbasis web pada materi pembelajaran sistem pencernaan manusia.  

Adapun penjelasan tentang respons siswa menggunakan bahan ajar berbasis web dalam 

materi pembelajaran sistem pencernaan manusia kelas V, berdasarkan hasil lembar angket 

respons siswa dan berdasarkan perhitungan bobot soal yaitu 10 item dalam tabel 15 berikut.  

 

 

 

 

48,27% 51,72% 

Presentas Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Jumlah siswa yang tuntas Jumlah siswa yang tidak tuntas
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Tabel  4 Hasil Angket Respons Siswa Menggunakan Bahan Ajar Berbasis Web 

No 

Item 

Pernyataan yang diukur Rata-rata 

Skor 

Respons 

Siswa 

Persentase Tiap 

Pernyataan 

1. Saya tertantang ketika guru 

megharuskan setiap siswa 

mempunyai gagasan atau 

pendapat untuk menyelesaikan 

materi yang ada di bahan ajar 

berbasis web 

3,1 78% 

2. Saya hanya diam ketika 

mendapatkan kesulitan dalam 

menyelesaikan soal/post test. 

3,0 76% 

3. Saya tertarik mempelajari 

materi sistem pencernaan 

manusia dan rantai makanan 

serta jaring-jaring makanan 

dengan cara pembelajaran yang 

dilakukan guru.  

3,7 92% 

4. Saya lebih senang diam ketika 

selama proses pembelajaran 

guru menjelaskan materi 

pelajaran.  

1,4 35% 

5. Saya senang ketika 

pembelajaran diawali dengan 

suatu permasalahan terkait 

kehidupan nyata.  

2,6 64% 

6. Saya merasa tertekan selama 

pembelajaran karena harus 

menyelesaikan soal/post test 

yang ditugaskan.  

3,3 84% 

7. Saya lebih bersemangat untuk 

belajar dibandingkan 

pembelajaran sebelumnya. 

3,1 78% 

8. Saya merasa bosan dan tidak 

termotivasi untuk belajar 

dengan cara pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru.  

3,3 83% 

9. Saya selalu bertanya kepada 

guru apabila ada materi yang 

kurang mengerti.  

3,1 78% 

10. Saya merasa bahwa cara 

pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru sama aja dengan 

pembelajaran sebelum-

belumnya.   

2,6 66% 

Persentase respons siswa 73% 

 

Berdasarkan tabel 15 diperoleh hasil respons peserta didik berada pada kategori “Baik” 

dengan rata-rata persentase 73%. Kemudian dari lampiran C-11 dapat dilihat bahwa 13 siswa 

memiliki skor respons yang berada kategori “Sangat Baik” dan 16 siswa memiliki skor respons 

yang berada kategori “Baik”. 
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Penggunaan bahan ajar berbasis web dalam materi sistem pencernaan manusia dapat 

dikatakan “efektif” karena memenuhi kriteria respons siswa yaitu jumlah keseluruhan siswa 

dengan skor respons yang minimal berada pada kategori “Baik” lebih dari 50%.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil hasil pembahasan yang telah dijelaskan efektivitas penggunaan bahan 

ajar berbasis web dalam pembelajaran di kelas V Sekolah Dasar Negeri 31 Pontianak Barat 

dilihat dari ketiga indikator yaitu 1) keterlaksanaan pembelajaran, 2) hasil belajar siswa, dan 3) 

respons siswa, dapat disimpulkan bahwa efektivitas penggunaan bahan ajar berbasis web dalam 

pembelajaran kelas V Sekolah Dasar Negeri 31 Pontianak Barat tidak efektif karena terdapat 

satu indikator yang tidak memenuhi kriteria efektif yaitu indikator hasil belajar siswa. 

Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan bahan ajar berbasis web dalam pembelajaran materi 

sistem pencernaan manusia dan rantai makanan serta jaring-jaring makanan kelas V SD Negeri 

31 Pontianak Barat memiliki rata-rata skor keterlaksanaan 3,39 yang artinya kegiatan guru 

dalam melaksanakan langkah-langkah pembelajaran menggunakan bahan ajar berbasis web 

tergolong “baik”. Hasil belajar siswa menggunakan bahan ajar berbasis web dalam 

pembelajaran materi sistem pencernaan manusia dan rantai makanan serta jaring-jaring 

makanan kelas V SD Negeri 31 Pontianak Barat, dengan siswa yang mendapatkan nilai tuntas 

berjumlah 48,27% dan jumlah siswa yang tidak tuntas 51,72%. Maka dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar siswa tidak memenuhi kriteria efektif dimana kriteria efektif untuk aspek hasil 

belajar adalah minimal 80% siswa mencapai KKM secara klasikal. Respons siswa setelah 

menggunakan bahan ajar berbasis web dalam pembelajaran materi sistem pencernaan manusia 

dan rantai makanan serta jaring-jaring makanan kelas V SD Negeri 31 Pontianak Barat memiliki 

rata-rata persentase sebesar 73% yang artinya reaksi atau tanggapan siswa terhadap penggunaan 

bahan ajar berbasis web baik.  
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